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KATA PENGANTAR
[P

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya. Shalawat dan Salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah
Muhammad SAW, sebaik-baik hamba dan Nabi akhir zaman pembawa kebenaran
dan kesempurnaan. Karena berkat Rahmat dan Kebesaran-Nya peneliti dapat
menyelesaikan penelitian dengan judul “Efektivitas Pelatihan keterampilan
pengasuhan terhadap Kualitas Hubungan Ibu dengan Anak Remaja™’

Masa remaja adalah suatu periode ketika konflik dengan orang tua
meningkat melampaui masa anak-anak. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan konflik yang dialami remaja dengan ibu mengakibatkan kasus kasus
kriminal yang dilakukan oleh remaja baik sebagai pelaku maupun anak sebagai
korban. Berbagai data menunjukkan keprihatinan yang harus segera
ditindaklanjuti dengan aksi bahwa langkah awal yang perlu dilakukan adalah
merevitalisasi fungsi dan posisi keluarga sebagai wahana pertama dan utama bagi
sang anak. Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama dimana
orang tua bertindak sebagai pemeran utama dan panutan bagi anak.
Ketidaktepatan ibu dalam merespon kebutuhan anak dapat menimbulkan sejumlah
permasalahan dalam pengasuhan yang dampaknya dapat berpengaruh pada diri
anak, ibu maupun hubungan keduanya.

Dalam penelitian ini, peneliti menguji cobakan layanan pelatihan
keterampilan pengasuhan dengan memberikan keterampilan pengasuhan sebagai

upaya meningkatkan kualitas hubungan ibu dengan anak remaja. Hasil penelitian

vii



membuktikan bahwa subjek yang diberi perlakuan pelatihan keterampilan
pengasuhan mengalami peningkatan kualitas hubungan ibu dengan anak remaja.
Sementara subjek yang tidak diberi perlakuan tidak menujukkan perubahan
kualitas hubungan ibu dengan anak remaja. Namun, perbandingan hasil post-test
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Hal ini diduga karena skor pre-test kelompok kontrol
lebih tinggi dari pada kelompok eksperimen.

Penelitian ini disusun atas bekal ilmu dan pengetahuan yang terbatas,
sehingga tanpa bantuan dan bimbingan serta petunjuk dari beberapa pihak akan
sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Menyadari kenyataan yang demikian,
maka peneliti dengan segenap kerendahan hati menyampaikan ucapan terima

kasih yang sebesar-besarnya, kepada berbagai pihak yang telah membantu.
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EFEKTIVITAS PELATIHAN KETERAMPILAN PENGASUHAN
TERHADAP KUALITAS HUBUNGAN IBU DENGAN ANAK REMAJA

Oleh
Nailatus Syafaah
(Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam FDK UIN SUKA)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan
keterampilan pengasuhan terhadap kualitas hubungan ibu dengan anak remaja.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-experimental design dengan desain
Nonrandomized pretest-posttest control group design. Subjek dalam penelitian ini
adalah sebanyak 10 lIbu. Subjek dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 5 subjek
menjadi kelompok kontrol dan 5 subjek lainnya menjadi kelompok eksperimen.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan dua skala kualitas hubungan untuk ibu
dan untuk anak, lembar pendapat, dan lembar catatan harian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik non-prametrik Wilcoxon Sign Rank dan Mann
Whiteney U. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 for windows

Hasil analisis data pre-test dan post-test dengan menggunakan teknik
statistik Wilcoxon Sign Rank pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada
perbedaan kualitas hubungan ibu dengan anak remaja setelah mengikuti pelatihan
keterampilan pengasuhan dengan taraf signifikansi p = 0.041 (p  0.05) pada
kelompok ekseperimen ibu dan p = 0.039 (p  0.05) pada kelompok eksperimen
anak remaja. Sedangkan hasil analisis data post-test dengan menggunakan teknik
statistik Mann Whiteney U antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan Z = -0.427 dengan taraf signifikansi p = 0.669 (p  0.005) pada
responden ibu dan Z = -0.314 dengan taraf signifikansi p = 0.753 (p  0.05) pada
responden anak remaja. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah mengikuti
pelatihan keterampilan pengasuhan.

Kata Kunci : Kualitas Hubungan Ibu dengan Anak Remaja, Pelatihan Keterampilan
Pengasuhan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Guna mempermudah pembaca dalam memahami judul penelitian ini
serta untuk menghindari salah pengertian dan pemaknaan atasnya, maka penulis
perlu kiranya mendeskripsikan beberapa istilah pada judul “Efektivitas Pelatihan
Keterampilan Pengasuhan Terhadap Kualitas Hubungan Ibu dengan Anak
Remaja”’
1. Efektivitas

Efektivitas berarti ketepatan guna, atau menunjang pada suatu tujuan
yang akan dicapai." Menurut kamus umum bahasa Indonesia, efektivitas
berasal dari kata “Effect”” yang berarti hasil.”> Sedangkan menurut istilah
efektivitas adalah keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
rencana atau program ketentuan atau aturan-aturan dan tujuan kondisi
ideal.?

Efektivitas yang dimaksud dalam skripsi yang berjudul efektivitas
pelatihan keterampilan pengasuhan terhadap kualitas hubungan ibu dengan
anak remaja adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menguji
keefektifan pelatihan keterampilan pengasuhan dalam upaya meningkatkan

kualitas hubungan ibu dengan anak remaja.

! Pius A Purtanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arlaka,
1994), him. 128.

2 Wojo Wasito dan Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 122.

*Aswardi Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Purbasari,
1989), him. 154.



2. Pelatihan keterampilan pengasuhan

Pelatihan keterampilan pengasuhan menurut Bailey, dkk merupakan
sebuah pelatihan yang dirancang untuk mengisi kesenjangan pendidikan
dengan mempresentasikan keterampilan-keterampilan dasar dalam sebuah
format belajar yang mudah sesuai dengan level pendidikan. Pelatihan ini
sangat penting dilakukan terutama kepada sekumpulan orangtua yang
menelantarkan atau melakukan kekerasan terhadap anak-anak. Rangkaian
keterampilan dirancang untuk mngajarkan keterampilan dasar pengasuhan
anak mulai berbicara sampai anak usia remaja.*

Dalam penelitian ini pelatihan keterampilan pengasuhan adalah
program pelatihan yang disusun untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengasuhan orangtua khususnya ibu dengan tujuan
memperbaiki kualitas hubungan ibu dengan anak remajanya. Pelatihan
keterampilan pengasuhan ini merupakan upaya pemberian bantuan kepada
orangtua yaitu ibu yang mengalami masalah dalam hubungan ibu dengan
anak remajanya.

3. Kualitas hubungan ibu dengan anak remaja

Hubungan orangtua dengan anak pada umumnya merujuk pada teori

kelekatan yang pertama kali dicetuskan oleh John Bowlby.” Kelekatan

merupakan suatu ikatan emosional yang kuat, yang dikembangkan anak

4 John Bailey, dkk., Parenting Skills Workshop Series: A Manual for Parent Educators,
(Ithaca, N.Y.: A Cornell Cooperative Extension Publication, 1995), him. VII.

5Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: KENCANA, 2012), him. 17.



melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam
kehidupannya, biasanya orangtua.’

Dalam penelitian ini kualitas hubungan ibu dengan anak remaja
adalah derajat kelekatan hubungan antara anak remaja dengan ibu, yang
terbentuk dalam internal working model anak. Ketika kualitas hubungan
antara ibu dan anak remaja pada tingkat yang positif, maka anak akan
merasakan mendapat dukungan yang maksimal dari ibunya serta membawa
pengaruh positif dalam proses perkembangannya. Sebaliknya ketika kualitas
hubungan ibu dengan anak remaja pada tingkat negatif, maka anak akan
mengalami masalah perilaku, malasuai, atau psikopatologi.

B. Latar Belakang Masalah

Setiap individu pasti mendambakan sebuah keluarga yang bahagia lahir
batin, yaitu anggota keluarga yang satu menjalin hubungan penuh cinta atau
setidaknya dengan penuh rasa tanggung jawab dengan anggota keluarga yang
lain “Orangtua dan anak’? Meskipun orangtua sangat menginginkan untuk bisa
berhubungan intim dengan anak-anak mereka, namun orangtua tidak selalu ada
saat anak-anak sangat membutuhkan mereka. Bagi Merry Elisabet Kalalo
membangun keluarga agar bahagia dan harmonis, termasuk dalam hal hubungan
antara orang tua dan anak-anak yang terpenting adalah kualitas pertemuan antara

anggota keluarga, "Membangun hubungan yang harmonis dan bahagia antara

® Eka Ervika, Kelekatan (Attachment) Pada Anak, (e-USU, 2005), him. 3.



anggota keluarga tidak saja soal kuantitas pertemuan namun kualitas pertemuan
itu sendiri,"’

Hubungan anak dengan orangtua merupakan sumber emosional dan
kognitif bagi anak. Hubungan tersebut memberi kesempatan bagi anak untuk
mengeksplorasi lingkungan maupun kehidupan sosial.? Sebagian besar interaksi
orangtua dengan anak memiliki implikasi masa depan karena keluarga adalah
tempat masing-masing dari kita belajar bagaimana berhubungan dengan orang
lain.? Sebagai ringkasan singkat, gagasan umunya adalah bahwa kualitas dari
interaksi antara orangtua dengan anaknya menentukan bagaimana individu
tersebut berespons terhadap orang lain sepanjang hidupnya.

Kebanyakan orang yang berhasil setelah menjadi dewasa berasal dari
keluarga dengan orangtua yang bersikap positif dan hubungan yang sehat.
Hubungan demikian akan menghasilkan anak yang bahagia, ramah dan dianggap
menarik oleh orang lain, relatif bebas dari kecemasan dan pandai bekerjasama
dalam kelompok. Sebaliknya anak yang memiliki penyesuaian buruk biasanya
merupakan produk hubungan orangtua-anak yang tidak baik.*

Dalam penelitian Saliman, jika dilihat dari keutuhan dalam interaksi,

terlihat jeSlas bahwa mereka yang melakukan kenakalan khusus berasal dari

keluarga yang interaksinya kurang dan tidak serasi sebesar 76,6%. Perlu

" Susanto Amisan, Tribun Manado.co.id, 28 Oktober 2011.

® Eka Ervika, Kelekatan (Attachment) Pada Anak, e-USU, 2005, him. 2.

® Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi sosial jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2005),
him. 6.

%Elizabeth B. Harlock, Perkembangan Anak Jlid 2, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 203—
205.



diketahui bahwa keluarga yang interaksinya serasi berjumlah 3 responden
(10%), sedangkan yang interaksinya kurang serasi 14 responden (46,7%), dan
yang tidak serasi 13 responden (43,3%). Jadi ketidak berfungsian keluarga untuk
menciptakan keserasian dalam interaksi mempunyai kecenderungan anak
remajanya melakukan kenakalan. Artinya semakin tidak serasi hubungan atau
interaksi dalam keluarga tersebut tingkat kenakalan yang dilakukan semakin
berat, yaitu pada kenakalan khusus.™*

Hasil penelitian lain menyebutkan, dari 30 remaja yang orangtuanya
otoriter sebanyak 5 remaja (16,6%), overprotection tiga remaja (10%), orangtua
yang kurang memperhatikan ada 12 remaja (40%) dan orangtua yang tidak
memperhatikan sama sekali ada 10 remaja (33,4%). Dari hasil tersebut dapat
diketahui hubungan korelasi dari seluruh remaja yang orangtuanya tidak
memperhatikan sama sekali anaknya melakukan kenakalan khusus. Dari
kenyataan tersebut ternyata peranan keluarga dalam pendidikan atau pola asuh
orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan anak-anaknya, terutama
dalam berinteraksi dengan lingkungan tempat tinggalnya.*?

Dalam proses pencarian jati diri, remaja harus diberikan bimbingan,
arahan dan pendidikan dari lingkungan sekitar agar proses pencarian jati diri
tersebut bermuara pada sikap dan perilaku terpuji. Dalam upaya mewujudkan hal

tersebut, dibutuhkan peran penting dari orang yang terdekat dengan anak yaitu

"saliman, Kenakalan Remaja Sebagai Perilaku Menyimpang Hubungannya Dengan
Keberfungsian ~ Sosial Keluarga, http://staff.uny.ac.id/system/files/pengabdian/saliman-drs-
mpd/kenakalan-remaja.pdf, diakses pada tanggal 15 Januari 2013.

12 M. Sarippudin, Hubungan Kenakalan Remaja dengan Fungsi Sosial Keluarga, skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), him 62.



ibu. Ibu adalah orang yang mengenal seluk beluk anak, mengasuh anak,
mendidik anak dilingkungan keluarga dan ibu memiliki keterkaitan emosional
dengan si anak. Kedudukan keluarga sebagai lembaga pendidikan terutama
peran ibu sangatlah vital bagi kelangsungan pendidkan generasi muda. Menurut
Bowlby tokoh ibu menjadi sosok yang cukup sentral dalam relasi antara anak
remaja dan orangtua. Bowlby juga memaparkan bahwa dalam sebuah keluarga
seringkali yang dipersepsikan sebagai keluarga oleh anak-anak adalah tokoh
ibu. ™

Namun, pada kenyataanya banyak ibu yang kurang atau bahkan tidak
memperhatikan perkembangan sikap dan perilaku anak remajanya. Para
orangtua sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga tanpa
memperhatikan kebutuhan psikis si anak. Suatu keluarga terkadang hanya
berfungsi sebagai “terminal’” atau tempat pemberhentian sementara. Di antara
masing-masing anggota keluarga tidak terjadi komunikasi, tidak ada kesempatan
untuk saling bertanya atau bertukar pikiran. Keadaan keluarga yang seperti itu
membuat anak merasa kurang diperhatikan, sehingga anak akan mencari tempat
lain di luar rumah yang memicu si anak berperilaku negatif.

Selain itu banyak orangtua yang terlalu cepat menyalahkan anak setiap
terjadi permasalahan antara orangtua-anak, anak selalu dianggap sebagai biang
keladinya.'* Menjadi orangtua dalam kehidupan sehari-hari tidaklah mudah.

Bayak orangtua tidak bisa mengerti anaknya dan banyak juga anak yang tidak

13 Astrid Wiwik Liliana,
Gambaran Kelekatan (attachment) Remaja Akhir Putri Dengan lbu, skripsi tidak diterbitkan,
(Jakarta: Universitas Gunadarma, 2009), him. 8.

Y Irawati Istadi, Istimewakan Setiap Anak, (Jakarta: Pustaka Inti, 2002), him. 62.



mengerti orangtuanya. Akibatnya hubungan orangtua-anak menjadi renggang
dan muncul konflik-konflik. Menghadapi situasi seperti itu, orangtua sering
menggunakan hak prerogatifnya. Anak harus patuh dan tidak boleh melawan
orangtua. Orangtua merasa tindakannya benar karena semua itu dilakukan demi
kebaikan anak. Yang terjadi selanjutnya justru anak semakin jauh dari orangtua.
Komunikasi terputus, anak membohongi orangtua, atau bahkan melarikan diri
dari orangtua.™

Besarnya pengaruh kelompok sebaya bagi anak remaja sebenarnya dapat
difilter dengan peran ibu dalam kehidupan remaja. Komunikasi dua arah,
perhatian yang proporsional dan upaya ibu untuk memahami fase remaja sebagai
sebuah fase pencarian jati diri, bisa menghadirkan sosok ibu yang dapat
dijadikan teman bagi para remaja. Melalui cara tersebut, remaja tidak mencari
kompensasi perhatian yang dibutuhkan dalam fase usianya, kepada kelompok
sebaya secara berlebihan yang terkadang justru memberikan pengaruh negatif
pada perkembangan emosi dan perilakunya.

Kelekatan (attachment) merupakan suatu hal yang penting bagi anak
remaja. Sangat baik remaja untuk memiliki kelekatan dengan ibu mereka.
Kelekatan ibu dapat memfasilitasi kompetensi sosial dan kesejahteraan remaja.
Remaja yang memiliki hubungan yang aman dengan ibu mereka didapati
memiliki harga diri lebih tinggi dan kesejahteraan emosional yang lebih baik.
Mereka juga akan dapat memiliki hubungan yang kompeten dan positif dengan

teman sebaya, mereka dapat menjalin hubungan-hubungan akrab di luar

15 Sintha Ratnawati, Keluarga: Kunci Sukses Anak, (Jakarta: Kompas, 2000), him. 7.



keluarga. Kelekatan emosional yang sehat dengan ibu dapat mencegah perasaan
cemas dan depresi pada remaja dalam kaitannya dengan masa transisi dari masa
anak-anak ke dewasa. Kelekatan emosional yang sehat dengan ibu akan
membantu remaja untuk memiliki hubungan bermakna dan perasaan berharga
(self worth) pada masa dewasa.'®

Hasil analisis regresi dalam penelitian Pratiwi menunjukkan sumbangan
efektif sebesar 27,3%, artinya identitas diri remaja sebesar 27,3% ditentukan
oleh kelekatan pada orangtua dan 72,7% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut.'’

Berdasarkan kualitas hubungan anak dengan pengasuh, maka anak akan
mengembangkan konstruksi mental atau internal working model mengenai diri
dan orang lain yang akan menjadi mekanisme penilaian terhadap penerimaan
lingkungan. Anak yang merasa yakin terhadap penerimaan lingkungan akan
mengembangkan kelekatan yang aman dengan figur lekatnya (secure
attachment) dan mengembangkan rasa percaya tidak saja pada ibu juga pada
lingkungan. Hal ini akan membawa pengaruh positif dalam proses
perkembangannya. Beberapa penelitian membuktikan bahwa anak yang
memiliki kelekatan aman akan menunjukkan kompetensi sosial yang anak-anak
ini juga lebih mampu membina hubungan persahabatan yang intens, interaksi

yang harmonis, lebih responsif dan tidak mendominasi. Sebaliknya pengasuh

18 Singgih D. Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004),
him. 290.

YPrastiwi Yunita Dewi, Hubungan Antara Kelekatan Terhadap Orangtua dengan
Identitas Diri Pada Remaja Pria Delinquent Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo, skripsi
tidak diterbitkan, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), him. 19.



yang tidak menyenangkan akan membuat anak tidak percaya dan
mengembangkan kelekatan yang tidak aman (insecure attachment). Kelekatan
yang tidak aman dapat membuat anak mengalami berbagai permasalahan yang
disebut gangguan kelekatan (attachment disorder). Gangguan kelekatan terjadi
karena anak gagal membentuk kelekatan yang aman dengan figur lekatnya. Hal
ini dapat akan membuat anak mengalami masalah dalam hubungan sosial.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami gangguan
kelekatan memiliki orangtua yang juga mengalami masalah yang sama di masa
kecilnya.'® Hal ini menjadi sebuah lingkaran yang tidak akan terputus bila tidak
dilakukan perubahan.

Sebagian besar hubungan yang kurang baik antara ibu dengan remaja
diakibatkan oleh pengasuhan yang kurang tepat, ada beberapa bentuk perlakuan
salah yang membuat kualitas hubungan ibu dengan anak remajanya terganggu.
Kesalahan yang dilakukan ibu akan sangat mempengaruhi kualitas kelekatan
remaja dan tentu saja perkembangan di masa selanjutnya. Hasil “National
Congress of Mother’> menyatakan para ibu menyadari bahwa mereka memiliki
keterbatasan pengetahuan yang membuat mereka tidak dapat berperan sebagai
ibu yang baik. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan modern yang
menyatakan bahwa ibu perlu mendapatkan bimbingan dengan cara yang tepat

untuk meningkatkan kemampuan mereka dan memperbaiki keadaan anak.*

18 Eka Ervika, Kelekatan (Attachment) Pada Anak, him. 2-3.

¥ Lilians G. Katz, Current Topics in Early Childhood Education, (USA: Ablex, 1987),
him. 125.
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Pasalnya tidak ada sekolah khusus tentang bagaimana menjadi ibu ideal.
Akibatnya, banyak ibu yang menerapkan pola asuh trial and error”bermodal
meniru pola asuh yang diterapkan orangtua mereka dulu. Sehingga tanpa
disadari banyak ibu menerapkan pola asuh atau pendekatan negatif dalam
mendidik anak-anaknya. Ibu sering merasa berhasil membuat anak menuruti
perkataan mereka dengan menakut-nakuti, memarahi, mengancam atau
membandingkan anak dengan anak lainnya. Ibu tetap perlu belajar menerapkan
pola pengasuhan yang positif kepada anak agar dapat membentuk karakter
positif anak di masa depan.

Selain dari pada itu penelitian ini dilandasi oleh adanya fenomena yang
terjadi pada Ibu-ibu warga padukuhan Krapyak Lor RW 54. Mereka
mengeluhkan tentang anaknya yang tidak sesuai dengan harapan ibu. Salah satu
subjek mengeluhkan minimnya interaksi dengan anaknya mengakibatkan anak
seperti orang lain dimatanya.?

Berdasarkan data-data yang diperoleh tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pentingnya pelatihan keterampilan pengasuhan untuk meningkatkan
kualitas hubungan ibu dengan anak remaja, karena sesungguhnya pendidikan
yang utama adalah berasal dari keluarga khususnya orangtua. Dibandingkan
sekolah, orangtua sangat berperan bagi perkembangan remaja. Model
pengasuhan (parenting) yang diterapkan orangtua pun akan sangat menentukan

perilaku anak dan keharmonisan keluarga itu sendiri.

*% Wawancara dengan subjek D, tanggal 1 Desember 2013
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C. Rumusan Masalah
1. Apakah pelatihan keterampilan pengasuhan dapat meningkatkan kualitas
hubungan ibu dengan anak remaja?
2. Apakah ada perbedaan skor perolehan kualitas kelekatan antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen?
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektivitas pelatihan keterampilan pengasuhan
dalam meningkatkan kulitas hubungan ibu dengan anak remaja.
2. Kegunaan Penelitian
a. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khasanah
keilmuan dan pengetahuan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya
di bidang Bimbingan dan Konseling Keluarga.
b. Menambah pengetahuan bagi para ibu tentang parenting dalam upaya
meningkatkan kualitas hubungan ibu dengan anak remaja.
c. Sebagai bahan referensi dan sekaligus merangsang minat peniliti lain
untuk mengkaji masalah ini secara lebih mendalam lagi.
E. Kajian Pustaka
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pelatihan Keterampilan Pengasuhan
Terhadap Kualitas Hubungan Ibu Dengan Anak Remaja’’sepengetahuan peneliti
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. Ada beberapa penelitian
yang membahas mengenai pelatihan keterampilan pengasuhan maupun kualitas

hubungan ibu dengan anak remaja secara terpisah. Namun belum ada yang
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meneliti keduanya secara bersamaan. Adapun beberapa penelitian yang pernah

dilakukan mengenai pelatihan keterampilan pengasuhan dan kualitas hubungan

ibu dengan anak adalah sebagai berikut :

1. “Efektivitas Kegiatan Parenting School Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak di TKIT Al Khairaat Warungboto Yogyakarta’> Oleh
Punnik. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan metode
penelitian kualitatif. Adapun efek dari pelaksanaan kegiatan Parenting
School ini terhadap pengetahuan pendidikan keayah-bundaan sudah efektif,
mengena dan dapat dipahami oleh wali murid. Dari hasil survey, wawancara
dan pengamatan, pengetahuan keayah-bundaan orangtua mengalami
peningkatan.”*

2. Skripsi Isna Yuliyati “Pengaruh religiusitas dan kelekatan (attachment)
orangtua terhadap perilaku keagamaan anak di Desa Paremono Kecamatan
Mungkid Kabupaten Magelang”; hasil penelitian skripsi ini adalah
religiusitas orangtua tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keagamaan anak. Sedangkan kelekatan orangtua berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keagamaan anak di Desa Paremono, Kecamatan Mungkid,
Kabupaten Magelang.?

3. Riza Amalia, “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Kualitas Hubungan dengan

Orangtua Terhadap Kenakalan Remaja (Studi Pada Siswa SMK Negeri 1

*! Punnik, Efektivitas Kegiatan Parenting School Terhadap Pembentukan Kepribadian
Anak di TKIT Al Khairaat Warungboto Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), him. v.

*? Isna Yuliyati, Pengaruh religiusitas dan kelekatan (attachment) orangtua terhadap
perilaku keagamaan anak di Desa Paremono Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang, skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. iv.
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Pujon Kabupaten Malang)’> Dari hasil analisa ditemukan bahwa ada
pengaruh secara simultan dari kecerdasan emosi dan kualitas hubungan
dengan orangtua yang cukup kuat terhadap kenakalan remaja, tetapi secara
parsial kualitas hubungan dengan orangtua jauh lebih kuat dibanding
kecerdasan emosi dalam mempengaruh kenakalan remaja.?

4. Hanif Nur Rahman. “Dampak Perceraian Terhadap Kualitas Hubungan
Orangtua Dengan Anak Di Surakarta (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang
Dampak Perceraian Terhadap Kualitas Hubungan Orangtua Dengan Anak
Di Surakarta)’; Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya
kualitas hubungan orangtua dengan anak pasca perceraian ini buruk atau
pada dasarnya orangtua yang bercerai bagi yang mendapatkan jatah hak
asuh anak harus orangtua itu yang bertanggung jawab sedangkan orangtua
yang lain tidak mau bertanggung jawab terhadap anaknya baik dari segi
materi maupun nonmateri.?*

Dari beberapa hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan penelitian yang
peneliti lakukan. Adapun letak perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan
untuk menguji keefektifan pelatihan keterampilan pengasuhan dalam upaya

meningkatkan  kualitas ~ hubungan ibu  dengan anak  remaja.

»Riza Amalia, Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Kualitas Hubungan dengan Orangtua
Terhadap Kenakalan Remaja (Studi Pada Siswa SMK Negeri 1 Pujon Kabupaten Malang), skripsi
tidak diterbitkan, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), him. v.

*Hanif Nur Rahman, Dampak Perceraian Terhadap Kualitas Hubungan Orangtua
Dengan Anak Di Surakarta (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Dampak Perceraian Terhadap
Kualitas Hubungan Orangtua Dengan Anak Di Surakarta), skripsi tidak diterbitkan, (Surakarta:
UNS Sebelas Maret, 2011), him. vi.
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Tabel 1.

Perbedaan Penelitian

No Aspek Karya Penelitian
Penulis Punnik Isna Yuliyati Riza Amalia Hanif Nur Rahman
1 |Jenis penelitian | Kuasi Eksperimen Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif
2 Objek Kualitas hubungan |Efektivitas kegiatan |religiusitas dan Kecerdasan emosi Dampak Perceraian
Penelitian ibu dengan anak parenting school kelekatan (attachment) | dan kualitas
remaja orangtua hubungan dengan
orangtua
3 Subjek Ibu siswa SMA Orangtua siswa Orangtua di Desa Siswa SMKN 1 Orangtua dan anak
Penelitian Kolombo TKIT Al Khairaat | Paremono Pujon Malang
4 |Fokus Masalah | Efektivitas Efektivitas kegiatan |Pengaruh religiusitas  |Pengaruh kecerdasan |Dampak perceraian
pelatihan Parenting School dan kelekatan emosi dan kualitas terhadap kualitas
keterampilan terhadap (attachment) orangtua | hubungan dengan hubungan orangtua
pengasuhan pembentukan terhadap perilaku orangtua terhadap dengan anak

terhadap kualitas
hubungan ibu
dengan anak

kepribadian anak

keagamaan anak

kenakalan remaja

remaja
5 Lokasi Padukuhan TKIT Al-Khairat Paremono, Mungkid, |SMKN 1 Pujon Surakarta
Penelitian Krapyak Lor Warungboto Magelang Malang
Yogyakarta
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitan tentang efektivitas pelatihan keterampilan
pengasuhan terhadap kualitas hubungan ibu dengan anak remaja diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji statistik dengan menggunakan teknik analisis Wilcoxon Sign
Rank menunjukkan adanya perbedaan skor kualitas hubungan ibu dan
anak remaja yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan
setelah diberikan perlakuan pelatihan keterampilan pengasuhan, dengan
nilai p = 0.041 (responden ibu) dan p = 0.039 (responden anak) karena
keduanya memiliki taraf signifikan p  0.005, artinya Hipotesis 1 terbukti
yang berarti pelatihan keterampilan pengasuhan dapat meningkatkan
kualitas hubungan ibu dengan anak remaja.

2. Selanjutnya, hasil uji statistik dengan menggunakan teknik analisis Mann
Whitney U mengungkapkan bahwa tidak adanya perbedaan skor kualitas
hubungan ibu dan anak yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan
keterampilan pengasuhan. Dengan nilai p = 0.669 (responden ibu) dan
p = 0.753 (responden anak), keduanya memiliki taraf signifikan
p 0.005 itu berarti Hipotesis 2 tidak terbukti. Hal ini diduga karena skor
pre-test kelompok eksperimen yang relatif lebih rendah dibandingkan

dengan kelompok kontrol. kelompok eksperimen ibu memiliki rerata
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48.2 sedangkan kelompok kontrol ibu memiliki rerata 68.2 dan kelompok
eksperimen anak memiliki rerata 53.2 sedangkan kelompok kontrol anak

memiliki rerata 67.6.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa saran,

yakni :

1. Bagi orangtua

Pentingnya meningkatkan kualitas hubungan ibu dengan anak,

orangtua khususnya ibu perlu memperbaiki pola asuh yang diterapkan

serta konsisten dalam menerapkan pola asuh yang positif.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pelatihan keterampilan

pengasuhan dan kualitas hubungan ibu dengan anak. Dengan
mendesain konsep pelatihan keterampilan pengasuhan yang sesuai
dengan problem yang dialami dalam mengasuh anak.

Peneliti juga perlu memilih trainer/konselor yang ahli di bidang
pengasuhan dan berpengelaman dalam memberikan pelatihan.

Peneliti selanjutnya disarankan memilih serta memodifikasi bentuk
pelatihan, menggunakan materi yang lebih dalam, permainan yang
menarik, dan memberikan contoh atau praktik langsung mengenai
keterampilan pengasuhan dengan menggunakan permainan peran.
Sebaiknya menggunakan tempat dan fasilitas yang dapat mendukung

suksesnya pelatihan dan keterampilan pengasuhan.
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Nama Ibu
Nama Anak
No Tlp/Hp

Petunjuk !

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dan pilihan jawaban
yang berhubungan dengan sifat dan perilaku ibu serta anak sehavi-
hari. Ibu diminta memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dan
mencerminkan kondisi ibu dengan anak pada kolom yang disediakan

dengan cara memberikan tanda “silang” (x).
Ada empat pilihan jawaban yang tevdiri dari:
SS  :Sangat Sesuai
S : Sesuai
7S :Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai

Tidak ada jawaban yang salah dalam skala ini. Semua jawaban
yang ibu berikan akan dianggap benar selama jawaban tersebut
mencerminkan keadaan vyang sebenarnya. Jawaban ibu akan

dirahasiakan dan hanya akan dipergunakan untuk keperluan

penelitian. Saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya

atas kerjasama vyang ibu berikan, semoga penelitian ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.

Hormat saya,
Peneliti

Nailatus Syafaah




‘Pernyataan

1YY

TS

1 | Saya merasa orangtua senang dengan sifat-sifat saya

2 | Saya sering bertukar cerita humor dengan orangtua

3 | Saya leluasa meceritakan masalah maupun kesulitan-kesulitan
yang saya hadapi pada orangtua

4 | Menurut saya, hubungan saya dengan orangtua sangat memuaskan

5 | Orangtua saya selalu mebanding-bandingkan saya dengan anak lain

6 | Saya senang kalau orangtua sering-sering mengajak ngobrol saya

7 | Saya selalu ingin membahagiakan orangtua

8 | Saya pikir wajar kalau saya meragukan kasih sayang orangtua
terhadap saya

9 | Orangtua saya menganggap saya sebagai anak yang bodoh, bandel
dan sulit diatur

10 | Meskipun ada kesempatan, saya jarang berusaha berbincang-
bincang dengan orangtua

11 | Saya selalu merasa nyaman jika di dekat orangtua

12 | Orangtua saya menerima saya apa adanya

13 | Saya merasa orangtua orangtua tidak mempercayai saya lagi

14 | Dengan senang hati saya bersedia menyesuaikan diri dengan
keinginan orangtua

15 | Saya merasa cemas bila orangtua saya berusaha mendekati dan
menanyakan masalah-masalah saya

16 | Saya pikir kalau saya mempunyai masalah yang sulit dipecahkan,
sebaiknya berbicara dengan orangtua

17 | Saya pikir lebih baik apa-apa itu dipikir sendiri daripada harus
membicarakannya dengan orangtua

18 | Kalau diminta untuk membantu orangtua, biasanya saya berusaha
menghindar

19 | Kalau orangtua menanyakan pendapat saya mengenai suatu hal,
saya menjawabnya terus fterang

20 | Orangtua saya jarang menanyakan kesulitan dan masalah yang
saya alami

21 | Saya merasa kurang diperhatikan oleh rangtua saya

22 | Berat hati saya kalau harus selalu menuruti keputusan orangtua

23 | Saya merasa sangat bersyukur karena memiliki orangtua yang
akrab dan menyayangi saya

24 | Saya lebih memilih melakukan hal-hal sendiri daripada meminta
bantuan orangtua

25 | Saya rasa tidak ada gunanya mengungkapkan perasaan saya
kepada ibu

26 | Orang tua saya selalu mendengarkan cerita-cerita saya

27 | Saya tahu orangtua saya selalu siap membantu jika saya
mengalami kesulitan

28 | Saya tidak pernah menceritakan masalah-masalah saya kepada
orangtua

29 | Saya pikir hubungan saya dengan orangtua tidak begitu akrab

30 | Orangtua saya bangga memiliki anak seperti saya




Petunjuk !

Jawablah pernyataanh-perhyataah berikut pada Kolom Yang disediakan

dengan Cara memberikan tanda “silang” (X).
Ada empat pilihah jawabah yang terdiri dari:
G¢  :GCangat Sesuai
S : Sesuai
TS  : Tidak Sesuai
CTS :Gangat Tidak Sesuai

Tidak ada jawaban yang salah dalam skala ihi. Semua jawabah Yang anda
berikah akan dianggap benar selama Jjawaban tersebut mencerminkan
keadaah yang sebenarhya. Jawaban anda akah dirahasiakan dah hanhya akah
dipergunakan untuk Kkeperluanh penelitian. Saya mengucapkah terimakasih
yang sebesar-besarnya atas kerjasama Yang anda berikan, semoga penelitian ini

dapat bermanfaat bagi Kita semua.

Hormat saya,
Peneliti

Nailatus SYafaah



No Pernyataan (51 T8 | STS
1 | Saya merasa senang dengan sifat-sifat anak saya

2 | Saya sering bertukar cerita humor dengan anak

3 | Anak saya leluasa meceritakan masalah maupun kesulitan

yang ia hadapi pada saya

4 | Menurut saya, hubungan saya dengan anak sangat
memuaskan

5 | Saya selalu mebanding-bandingkan anak saya dengan
anak lain

6 | Saya sering mengajak ngobrol anak saya

7 | Saya selalu ingin membahagiakan anak saya

8 | Anak saya sering membuat saya marah/ jengkel

9 | Saya pikir anak saya bandel dan sulit diatur

10 | Meskipun ada kesempatan, saya jarang berusaha
berbincang-bincang dengan anak

11 | Anak saya selalu merasa nyaman jika di dekat saya

12 | Saya menerima anak saya apa adanya

13 | Saya merasa anak saya tidak dapat dipercaya lagi

14 | Saya selalu meluangkan waktu untuk anak saya

15 | Anak saya merasa cemas bila saya berusaha mendekati
dan menanyakan masalah-masalahnya

16 | Saya pikir kalau saya mempunyai masalah yang sulit
dipecahkan, sebaiknya berbicara dengan orangtua

17 | Anak saya lebih suka menyendiri daripada ngobrol
dengan orangtua

18 | Saya jarang merangkul anak saya, sebagai ungkapan
kasih sayang yang tulus kepada anak

19 | Anak saya tidak pernah berterus terang kepada saya

20 | Saya jarang menanyakan kesulitan dan masalah yang
anak saya alami

21 | Saya merasa kurang memperhatikan anak saya

22 | Saya tidak bisa memahami keinginan anak

23 | Saya merasa anak karena memiliki orangtua yang akrab
dan menyayangi saya

24 | Ketika ada masalah, saya menyarankan untuk
menyelesaikannya sendiri

25 | Anak saya tidak ferbiasa mengungkapkan perasaannya
kepada saya

26 | Saya selalu mendengarkan cerita-cerita anak saya

27 | Saya selalu siap membantu jika anak saya mengalami
kesulitan

28 | Anak saya tidak pernah menceritakan masalah-
masalahnya kepada saya

29 | saya pikir hubungan saya dengan anak tidak begitu akrab

30 | Saya bangga memiliki anak seperti anak saya




Nama Ibu
Nama Anak
No Tlp/Hp

Petunjuk !

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dan pilihan jawaban
yang berhubungan dengan sifat dan perilaku ibu serta anak sehavi-
hari. Ibu diminta memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dan
mencerminkan kondisi ibu dengan anak pada kolom yang disediakan

dengan cara memberikan tanda “silang” (x).
Ada empat pilihan jawaban yang tevdiri dari:
SS  :Sangat Sesuai
S : Sesuai
7S :Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai

Tidak ada jawaban yang salah dalam skala ini. Semua jawaban
yang ibu berikan akan dianggap benar selama jawaban tersebut
mencerminkan keadaan vyang sebenarnya. Jawaban ibu akan

dirahasiakan dan hanya akan dipergunakan untuk keperluan

penelitian. Saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya

atas kerjasama vyang ibu berikan, semoga penelitian ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.

Hormat saya,
Peneliti

Nailatus Syafaah




No PERNYATAAN SS TS STS
1 |saya merasa senang dengan sifat-sifat anak saya

2 |saya sering bersenda gurau dengan anak

3 | anak saya leluasa menceritakan masalah maupun

kesulitan-kesulitan yang ia hadapi pada saya

4 | menurut saya, hubungan saya dengan anak sangat
memuaskan

5 | saya seringkali membanding-bandingkan anak saya
dengan anak lain

6 | anak saya sering membuat saya marah/jengkel

7 | saya pikir anak saya bandel dan sulit diatur

8 | meskipun ada kesempatan, saya jarang berusaha
ngobrol dengan anak

9 | anak saya selalu merasa nyaman jika di dekat saya

10 | saya menerima anak saya apa adanya

11 | saya selalu berusaha meluangkan waktu untuk anak
saya

12 | Setiap ada masalah yang sulit dipecahkan anak saya
membicarakannya dengan saya

13 | anak saya lebih suka menyendiri daripada ngobrol
dengan saya

14 | anak saya selalu berterus terang kepada saya

15 | saya jarang menanyakan kesulitan dan masalah yang
anak saya alami

16 | saya tidak bisa memahami keinginan anak

17 | saya merasa kurang memperhatikan anak saya

18 | Saya merasa anak saya senang punya orangtua yang
akrab dan menyayanginya

19 | anak saya tidak terbiasa mengungkapkan perasaannya
kepada saya

20 | saya selalu mendengarkan cerita-cerita anak saya

21 | saya selalu siap membantu jika anak saya mengalami
kesulitan

22 | anak saya tidak pernah menceritakan kegiatannya di
luar rumah kepada saya

23 | saya pikir hubungan saya dengan anak tidak begitu
akrab

24 | saya bangga memiliki anak seperti anak saya




Petunjuk !

Jawablah pernyataanh-perhyataah berikut pada Kolom Yang disediakan

dengan Cara memberikan tanda “silang” (X).
Ada empat pilihah jawabah yang terdiri dari:
G¢  :GCangat Sesuai
S : Sesuai
TS  : Tidak Sesuai
CTS :Gangat Tidak Sesuai

Tidak ada jawabah Yang salah dalam skala ini. Semua jawabah yang anda
berikah akan dianggap benar selama Jjawaban tersebut mencerminkan
keadaah yang sebenarhya. Jawaban anda akah dirahasiakan dah hanhya akah
dipergunakan untuk Kkeperluanh penelitian. Saya mengucapkah terimakasih
yang sebesar-besarnya atas kerjasama Yang anda berikan, semoga penelitian ini

dapat bermanfaat bagi Kita semua.

Hormat saya,
Peneliti

Nailatus SYafaah



PERNYATAAN

SS

TS

STS

1 | SaYa merasa Orangtua senang dengan Sifat-Sifat saya

2 | saYa seringKkali bersenda gurau denganh orangtua

3 | saYa leluasa mecCeritakan masalah maupun kesulitah-
kesulitah Yang saya hadapi pada orangtua

¢ | menurut saYa, hubunganh saya denhgah Orahgtua Sangat
memuaskan

5 | orangtua saYya seringkali membanding-bandingkan saya
dengah ahak (ain

6 | SaYa senang Kalau Orangtua sering mengajak ngobrol saya

7 | saYa pikir wajar Kalau Saya meragukan Kasih sayang
orangtua terhadap Saya

8 | Orangtua SaYa menganggap saYa sebagai anak yang bodonh,
banhdel dan sulit diatur

9 | meskipunh ada kesempatah, saya jarang berbinCang-binCang
dengan oranhgtua

10 | SaYa selalu merasa hyaman jika di dekat orangtua

11 | orahgtua Saya menerima saya apa adanhya

12 | denganh senang hati Saya bersedia menuruti keinginan
orangtua

13 | saya piKir kalau saya mempunyai masalah yang sulit
dipecahkan, sebaiknya berbicara dengan orangtua

14 | Tiap Kali ada masalah, saya rasa lebih baik dipikir sendiri
daripada harus membiCarakannya dengan orangtua

15 | Kalau diminta untuk membantu orangtua, biasanya saya
berusaha menghindaar

16 | Kalau Oranhgtua menhanhyakan pendapat Saya mengenai suatu
hal, saya menjawabnya terus terang

17 | Orangtua Saya jarang menanyakan kesulitan dah masalah
yang saya alami

18 | Saya merasa Kurang diperhatikan oleh rangtua saya

19 | berat hati Saya Kalau harus selalu menuruti keputusan
orangtua

20 | SaYa merasa Sahgat bersyukur Karena memiliki orangtua
yang akrab dan menyayangi saya

21 | saYa rasa tidak ada guhanya mengungkapkan perasaah saya
kepada orangtua

22 | Oorang tua SaYa selalu mendengarkan Cerita-Cerita Saya

23 | saYa tahu orahgtua saya selalu Siap membantu jika saya
mengalami kesulitan

2¢ | saYa tidak perhah menceritakan kegiatan saya di luar
rumah kepada orangtua

25 | saYa pikir hubungan saya dengah orangtua tidak begitu
akrab

26 | orangtua saYa bangga memiliki ahak seperti saya




TABULASI SKORING UJI COBA SKALA KUALITASHUBUNGAN ORANGTUA
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TABULASI SKORING UJI COBA SKALA KUALITASHUBUNGAN ANAK
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Hasl Analisis Aitem Uji Coba Skala Kualitas Hubungan Orangtua

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.903

30

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha Status
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

HO1 86.7500 120.038 547 .899 Sahih
HO2 86.5750 119.276 .642 .897 Sahih
HO3 86.8250 115.225 .660 .896 Sahih
HO4 86.4500 117.023 .669 .896 Sahih
HO5 86.6750 121.097 .397 .902 Sahih
HO6 86.3750 125.728 272 .903] Tidak Sahih
HO7 85.6500 129.515 -.019 .905] Tidak Sahih
HO8 86.8500 120.336 483 .900] Sahih
HO9 86.6250 120.446 463 .900] Sahih
HO10 86.7000 118.882 .607 .897 Sahih
HO11 86.1500 118.592 .683 .896 Sahih
HO12 85.8750 123.702 .508 .900] Sahih
HO13 86.2500 124.397 .259 .904 Tidak Sahih
HO14 86.4000 121.169 .569 .899 Sahih
HO15 86.6250 127.369 .106 .906] Tidak Sahih
HO16 86.7750 118.538 .533 .899 Sahih
HO17 86.7750 119.820 .584 .898| Sahih
HO18 86.8250 124.404 .238 .905] Tidak Sahih
HO19 86.7000 121.497 496 .900] Sahih
HO20 86.9250 120.225 .595 .898| Sahih
HO21 86.6500 120.079 458 .900] Sahih
HO22 86.5750 118.917 .547 .898| Sahih
HO23 86.0750 122.533 .547 .899 Sahih
HO24 86.9250 123.712 .283 .904 Tidak Sahih
HO25 86.6250 122.138 453 .900] Sahih
HO26 86.5500 120.151 534 .899 Sahih
HO27 85.9750 125.051 .305 .903] Sahih
HO28 86.6750 121.763 .376 .902 Sahih
HO29 86.3250 117.712 .692 .896 Sahih
HO30 86.3500 122.746 .361 .902 Sahih




Hasil Analisis Aitem Uji Coba Skala Kualitas Hubungan Anak

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.885

30

Item-Total Statistics

Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha Status
Deleted Iltem Deleted Total Correlation if tem Deleted

HA1 89.6000 110.810 .331 .883 Sahih
HA2 89.4000 103.631 .622 877 Sahih
HA3 89.6250 99.625 .626 .876 Sahih
HA4 89.0250 104.999 .557 .879 Sahih
HA5 89.8250 106.404 312 .885 Sahih
HA6 88.8750 109.753 .304 .884 Sahih
HA7 88.5000 112.974 119 .886 Tidak Sahih
HA8 89.3750 106.702 .408 .882 Sahih
HA9 89.2000 106.523 444 .881 Sahih
HA10 89.6750 103.558 579 .878 Sahih
HA11 88.7500 109.833 .336 .883 Sahih
HA12 88.9250 109.558 .352 .883 Sahih
HA13 88.9750 108.640 .289 .884 Tidak Shih
HA14 89.1500 106.695 499 .880 Sahih
HA15 89.6000 111.426 127 .888 Tidak Sahih
HA16 89.5750 102.507 .619 .877 Sahih
HA17 89.7500 103.474 .550 .878 Sahih
HA18 89.4250 105.687 .399 .882 Sahih
HA19 89.1750 107.789 .458 .881 Sahih
HA20 89.7500 105.833 AT71 .880 Sahih
HA21 89.2500 102.397 .581 .878 Sahih
HA22 89.4000 105.323 .509 .880 Sahih
HA23 88.6500 108.797 523 .881 Sahih
HA24 90.0250 109.615 .219 .886 Tidak Sahih
HA25 89.1000 107.682 411 .882 Sahih
HA26 89.4750 105.743 AT74 .880 Sahih
HA27 88.8250 109.533 .354 .883 Sahih
HA28 89.6500 107.721 .313 .884 Sahih
HA29 89.1000 103.938 .587 .878 Sahih
HA30 89.2250 109.410 .380 .883 Sahih




Manipulation Check |

ten,

No Aspek Sesi Pernyataan Ya/Tidak Alasan

1 | Pengasuhan Introspeksi Apakah materi dalam sesi “Introspekstidak Karena materi terlalu umum dan kurang
mampu memahamkan Kklien tentang spesifik. Sebaiknya disertai contoh-contoh
pola asuh serta dapat memperbaiki pola
asuh yang diterapkan?

2 | Keteladanan | Bercermin Apakah materi dalam sesi “Bercermin” Ya Karena materi sudah mengacu pada kor

anaknya?

mampu mengubah perilaku  klien
menjadi teladan yang baik bagi anak-

tetapi perlu ditekankan pada keterlibatan

3 | Dukungan
dan
Keterlibatan

Kawan bukan
lawan

respek kepada anak-anaknya?

Apakah materi dalam sesi “Kawan Ya
bukan lawan” dapat membuat klien

Karena materi yang akan disampail
cukup sesuai dengan tema dan isi layanag

an
in

4 | Komunikasi

Berbicara denga
bukan kepada

berkomunikasi dua arah?

aripakah materi dalam sesi “Berbicara Tidak
dengan bukan kepada” dapat
membiasakan klien dalam

Karena materi masih kurang, terkait tuju
yang dirumuskan dan metode bimbingan

uan

Bagaiman pendapat Anda menge
materi bimbingan orangtua yang ak

disampaikan?

nifateri sudah cukup memadai dan dapat disampaikan kepada klien, akan lebih baik dan
aapabila disertai contoh-contoh yang konkrit dan permainan peran antara konselor dan klien.

menarik




Manipulation Check 11

dah

ugas

No Aspek Sesi Pernyataan Ya/Tidak Alasan
1 | Pengasuhan Introspeksi Apakah materi dalam sesi “Introspeksi”Ya Materi pengasuhan dan dampaknya su
mampu memahamkan Kklien tentang terpenuhi
pola asuh serta dapat memperbaiki pola
asuh yang diterapkan?
2 | Keteladanan | Bercermin Apakah materi dalam sesi “Bercermin” Ya Ada motivasi, harapan
mampu mengubah perilaku  klien
menjadi teladan yang baik bagi anak-
anaknya?
3 | Dukungan Kawan bukan Apakah materi dalam sesi “Kawan Tidak Batasan materi belum ada dan batasan t
dan lawan bukan lawan” dapat membuat klien penulisan surat cinta
Keterlibatan respek kepada anak-anaknya?
4 | Komunikasi | Berbicara dengamfpakah materi dalam sesi “Berbicgra Ya Materi komunikasi sudah ada
bukan kepada dengan bukan kepada”  dapat
membiasakan klien dalam
berkomunikasi dua arah?
Bagaiman pendapat Anda mengenai 1. Bagian | pembukaan belum ada penjelasan
materi bimbingan orangtua yang akan 2. Sub-sub peraspek dalam keterangan dilengkapi sesuai dengan prosedur yang ingink
disampaikan? 3. Setiap pertemuan kenapa tidak menggunakan alat tulis di perlengkapan. DilengKapi s
Thanks.

aja




Hasil Analisis Statistik

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
preeksA 5 53.2000 3.42053 50.00 58.00
poseksA 5 66.0000 3.80789 61.00 71.00
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

JposeksA - preeksA  Negative Ranks 2 .00 .00

Positive Ranks 2 3.00 15.00

Ties 0°¢

Total 5

a. poseksA < preeksA

b. poseksA > preeksA

c. poseksA = preeksA

Test Statistics®

poseksA -
preeksA
Z -2.060°%
Asymp. Sig. (2-tailed) .039

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test



NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
preeksO 5 48.2000 4.43847 44.00 55.00
poseksO 5 67.8000 2.94958 63.00 71.00
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

IposeksO - preeksO Negative Ranks A .00 .00

Positive Ranks e 3.00 15.00

Ties o°

Total 5

a. poseksO < preeksO

b. poseksO > preeksO

c. poseksO = preeksO

Test Statistics”

poseksO -
preeksO
Z -2.041°
Asymp. Sig. (2-tailed) .041

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test




NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
prekoA 5 67.6000 2.79285 63.00 70.00
poskoA 5 65.6000 2.96648 63.00 70.00
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

IposkoA - prekoA  Negative Ranks 3 3.00 9.00

Positive Ranks 12 1.00 1.00

Ties 1¢

Total 5

a. poskoA < prekoA
b. poskoA > prekoA
C. poskoA = prekoA

Test Statistics®

poskoA - prekoA

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-1.461°
144

a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test



NPar Tests

Descriptive Statistics

Ties

Total

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
prekoO 5|  68.2000 2.58844 65.00 72.00
poskoO 5 68.2000 3.11448 63.00 71.00
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

JooskoO - prekoO  Negative Ranks i 2.50 7.50

Positive Ranks 1 3.75 7.50

a. poskoO < prekoO
b. poskoO > prekoO
c. poskoO = prekoO

Test Statistics®

poskoO - prekoO

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000?
1.000

a. The sum of negative ranks equals the
sum of positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test



NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KHA 10 65.8000 3.22490 61.00 71.00
Kelompok 10 .5000 .52705 .00 1.00

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelomp
ok N Mean Rank | Sum of Ranks
KHA 0 5 5.80 29.00
1 5 5.20 26.00
Total 10

Test Statistics®

KHA
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 26.000
VA -.314
Asymp. Sig. (2-tailed) .753]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .8413

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok



NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KHOT 10 68.0000 2.86744 63.00 71.00
Kelompok 10 .5000 .52705 .00 1.00

Mann-Whitney Test

Ranks

Kelomp

ok N Mean Rank | Sum of Ranks
KHOT O 5 5.10 25.50

1 5 5.90 29.50

Total 10

Test Statistics”
KHOT

Mann-Whitney U 10.500
Wilcoxon W 25.500
Z -.427
Asymp. Sig. (2-tailed) .669]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelompok



TABULASI SKORING PRE-TEST KUALITASHUBUNGAN ORANGTUA KELOMPOK EKSPERIMEN
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TABULASI SKORING PRE-TEST KUALITASHUBUNGAN ORANGTUA KELOMPOK KONTROL
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN ORANGTUA

A. Model Layanan : Life skills counseling

W

Fungsi Bimbingan : Mengembangkan keterampilan mengasuh anak

C. Tujuan Layanan

1.
2.
D. Metode

1
2.
3. Ceramah interaktif
4,

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengasuhan

Memperbaiki kualitas hubungan orangtua dengan anak

Dialog terbuka dengan klien

Permainan sederhana (ice breaking)

Tugas

E. Uraian Kegiatan

Sesi Waktu Materi Tujuan

HARI PERTAMA

1 09.00-09.20 Pembukaan Memberikan gambaran  mengenai

kegiatan yang akan dilakukan agar
Klien lebih siap dan semangat dalam
mengikuti bimbingan orangtua, serta
mampu menjalin  keakraban antara
klien dengan konselor maupun Klien

lain

2 09.20-10.00 Ada apa denganmu?  Konselor memperoleh deskripsi yang

jelas tentang masalah yang dialami
Klien

3 10.00-10.45 Nilailah aku Mengekplorasi  hipotesis  tentang

bagaimana  klien  berpikir  dan
bertindak sehingga klien mengalami

masalah

4 10.45-11.00 I want Merumuskan tujuan dan

merencanakan intervensi
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HARI KEDUA

09.00-09.25 Introspeksi Klien memahami pola asuh seperti apa

yang ia terapkan

09.25-09.50 Bercermin klien  menjadi  orangtua  yang
diharapkan anak, sebelum anak

menjadi harapan orangtua

09.50-10.15 Kawan bukan Lawan Klien mampu bersikap respect kepada

anak
10.15-10.40 Berbicara dengan, Klien membiasakan berkomunikasi
bukan kepada dua arah
10.40-11.00 Releksasi dan
Penutup
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MODUL
BIMBINGAN ORANGTUA
PERTEMUAN I

A. Pembukaan
Pertemuan diawali dengan perkenalan, pengarahan awal kepada klien tentang
maksud dilaksanakannya bimbingan orangtua, membuat kesepakatan bersama.
Tujuan :
1. Klien mampu menjalin keakraban antara peserta lain maupun dengan konselor
2. Klien memperoleh gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan
3. Agar proses bimbingan orangtua dengan lancar berdasarkan kesepakatan yang

telah dibuat oleh peserta dan konselor
Metode : Ceramabh, ice breaking
Prosedur :

1. Co-konselor membuka sesi dengan menyapa klien
2. Co-konselor dan klien memperkenalkan diri
3. Co-konselor menjelaskan mengenai bimbingan secara umum, jadwal, materi
yang akan disampaikan, dan tujuan dari diadakannya bimbingan orangtua
4. Co-konselor dan klien membuat kesepakatan
5. Konselor memperkenalkan diri
6. Konselor memberikan ice breaking tepuk guli-guli
B. Ada Apa denganmu?

Tahap ini merupakan kontak permulaan dengan klien. Ada dua fungsi utama
yang bersifat tumpang tindih dari tahap pertama ini yaitu: (1) mengembangkan
hubungan konseling yang suportif (mendukung), dan (2) bekerjasama dengan klien
untuk mengidentifikasi dan memperoleh deskripsi yang jelas tentang masalah yang
dialami klien.Yang dimaksud dengan hubungan suportif di sini tidak hanya sebatas
menciptakan hubungan yang empati, kehangatan, dan kejujuran tetapi lebih dari itu
adalah mengembangkan dukungan pribadi klien sendiri (clien self-support). Pada tahap
ini konselor menggunakan keterampilannya untuk memberikan dukungan emosional
kepada klien agar mau menceritakan masalahnya. Konselor bersama klien

berkolaborasi untuk mengekspolasi, mengklarifikasi, dan memahami masalah.
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C. Nilailah Aku..

pada tahap dua ini, konselor menganalisis informasi yang diperoleh pada tahap
satu untuk mengeksplorasi hipotesis (jawaban sementara) tentang bagaimana klien
berpikir (thinking skills) dan bertindak (action skills) sehingga dia mengalami masalah
(kesulitan). Di sini konselor berkolaborasi dengan klien untuk mendefinisikan
kembali atau menemukan masalah pokok yang dialaminya, yang terkait dengan
keterampilannya yang lemah dalam mengatasi masalah tersebut. Proses redefinisi
(mendefinisikan kembali) masalah itu sering kali membingungkan Klien, apabila
hanya mengunakan komunikasi verbal semata. Untuk menanggulanginya konselor
perlu menggunakan komunikasi visual, yaitu menuliskan masalah pokok yang dialami
klien itu pada whiteboard agar memudahkan klien untuk mengingat dan memegang
teguh apa yang diucapkannya.

D. I Want

Tahap ketiga ini terdiri atas dua fase. Fase pertama: Merumuskan tujuan.
Tujuan ini merupakan harapan yang ingin diperoleh klien setelah mengikuti
konseling. Pada fase ini, konselor bersama klien merumuskan tujuan yang ingin
dicapai klien. Fase kedua: Merencanakan intervensi. Rumusan tujuan menjadi rujukan
bagi konselor untuk merencanakan intervensi. Perencanaan ini bisa terstruktur atau
terbuka. Yang terstruktur terdiri atas tahapan (step-by-step) mengenai latihan atau
belajar yang terkait dengan pencapaian tujuan yang diharapkan. Sedangkan
perencanaan yang terbuka, memungkinkan konselor dan klien dapat memilih bentuk
intervensi yang lebih bersifat fleksibel.

Sebelum mengakhiri pertemuan klien mengisi lembar self discovery yang
telah disiapkan. Selesai mengisi lembar self discovery kemudian dikumpulkan kepada

konselor, setelah itu konselor menutup pertemuan pada hari ini.
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PERTEMUAN II

A. Pembukaan

Tujuan : konselor membuka pertemuan kedua
Metode : ceramah
Prosedur

1. Co-konselor menyapa klien dan menanyakan kabar

2. Co-konselor mengucapkan terimakasih karena klien bersedia meluangkan
waktu untuk hadir kembali.

3. Konselor membahas lembar self discovery yang telah dikerjakan pada

pertemuan I

B. Introspeksi
Tujuan : klien mengoreksi dan memperbaiki pola asuh yang diterapkan
Perlengkapan : LCD, Laptop, slide presentasi, lembar corrective parenting, alat tulis
Metode : ceramah, diskusi
Prosedur

1. Konselor menyampaikan materi yang telah ditentukan

2. Membuka sesi tanya jawab

3. Konselor meminta klien untuk mengerjakan lembar corrective parenting

4. Membahas hasil dari lembar corrective parenting
Materi

Apakah gaya pengasuhan anda sudah sesuai??

Sudah sifat manusia menutupi kekurangannya, dan selalu ada kecenderungan
untuk menonjolkan kelebihannya. Tak mudah pula bagi kita mengakui kesalahan dalam
pengasuhan anak. Lebih mudah menuding orang lain atau faktor di luar rumah sebagai
penyebab permasalahn yang dihadapi.

Akan lebih mudah bergerak menuju perbaikan ketika kita melihat ke dalam diri
sendiri. Saat kita menajajaki sejaun mana andil kita dalam permasalahan anak, dan

menyadari bahwa itu sudah menjaadi pola asuh yang kita terapkan selama ini.
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Gaya Pengasuhan

No | Gaya Pengasuhan Tindakan orangtua Akibat
1 Otoritarian e Menerapkan peraturan |e sulit mengembangkan potensi
yang ketat dan sepihak | e merasa tertekan
o diktator e kurang percaya diri/minder
e Menghukum e tidak bisa mandiri
e Membatasi e depresi
e kemampuan  komunikasi  yang
lemah
e agresif
2 Otoritatif e demokratis e Mandiri
e menghargai dan e Ceria
memahami keadaan anak |e Bisa mengendalikan diri
¢ hangat e Berprestasi
e mendukung e Hubungan sosial yang ramah
e Mampu mengatasi stress
3 Pengasuhan e Tidak terlibat dalam |e Merasa tidak diperdulikan
yang kehidupan anak e terasingkan
mengabaikan e Cenderung tidak memiliki
kemampuan sosial
e Pengendalian diri yang buruk
e Tidak mandiri
e Memiliki harga diri yang rendah
e Tidak dewasa
4 Pengasuhan e memenuhi semua |e tidak bertanggung jawab
yang menuruti keinginan dan tuntutan |e manja

anak
membebaskan anak

tidak memiliki kematangan emosi
sulit mengendalikan perilaku
mendominasi

egosentris

kesulitan dalam hubungan teman
sebaya (peer)

Dalam mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan bijaksana, tidak ekstrim

terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam arti mampu memberi pengasuhan sesuai

dengan apa yang sedang dilakukan anak dan apa harapan orangtua. Jadi orangtua dapat

menerapkan ketiga pola asuh tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian

pengasuhan yang diberikan oleh orangtua lebih mengutamakan kasih sayang, kebersamaan,

musyawarah, saling pengertian dan penuh keterbukaan keterbukaan.
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C. Bercermin
Tujuan : Klien menjadi teladan bagi anaknya
Perlengkapan : LCD, Laptop, slide presentasi, sound system, alat tulis
Metode : ceramah, diskusi
Prosedur

1. Konselor menyampaikan materi yang telah ditentukan

2. Membuka sesi tanya jawab
Materi

Sebagian besar orangtua bukan semata-mata menginginkan anak mereka patuh,
tetapi mereka juga ingin anak-anak mengerjakan perintah mereka dengan sikap
kooperatif. Masalahnya adalah ketika orangtua mengatakan bahwa mereka
menginginkan kerjasama, sementara mereka sendiri tidak mau berusaha untuk
kooperatif. Sesuai dengan prinsip teori social learning, maka anak sesungguhnya
belajar dari mengamati tingkah laku, perbuatan, persepsi, pemikiran, cara komunikasi
dari orang dewasa yang ada di sekitarnya. Melalui role modeling ini maka orangtua
dapat mencontohkan perilaku yang diharapkan tersebut.

Praktikkan apa yang anda nasihatkan merupkan salah satu cara terbaik bagi
anak untuk mempelajari apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan adalah dengan
mengamati orangtua mereka. Jadi berhati-hatilah, kita adalah panutan pertama dan
utama, cepat atau lambat mereka akan meniru tindakan dan perilaku kita. Kalau kita
berteriak untuk mendapatkan keinginan kita, anakpun akan melakukan hal yang sama.
Jika kita ingin menanamkan kebiasaan membaca pada anak, kita sendiri harus mulai
membaca. Jika Kkita ingin anak kita mengucapkan maaf dan terima kasih, kita sendiri
mulai menggunakan kata-kata itu. Ketika anak kita melihat anak kita meminta maaf
atas suatu kesalahan, dia akan melakukan hal yang sama. Anak belajar banyak dari
mengamati perilaku orangtua sehari-hari dan konsekuensi yang mereka terima untuk
setiap tindakan. Mereka menyaksikan apa yang terjadi kepada anggota keluarga ketika
mereka berhasil atau mengalami kegagalan. Dan, pengalaman-pengalaman itu menjadi
referensi bagi mereka untuk menjalani kehidupan mereka sendiri. Melalui tindakan,
kata-kata, perilaku, dan cinta kita, kita dapat mendorong anak ke arah yang Kkita

inginkan. Jadilah model bagi anak-anak kita!
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D. Kawan Bukan Lawan

Tujuan : Klien mampu bersikap respek kepada anak
Perlengkapan : LCD, Laptop, slide presentasi, sound system, alat tulis
Metode : ceramah, diskusi
Prosedur

1. Konselor menyampaikan materi yang telah ditentukan

2. Tugas membuat surat cinta untuk anak.

3. Membuka sesi tanya jawab
Materi

Bagi anak-anak, yang paling mereka dambakan adalah dilihat dan diterima
orangtua mereka, sebuah hasrat untuk diterima dengan baik, pengertian dan rasa

hormat; diberi kebebasan, rasa aman dan privasi serta kedekatan.

Anak-anak yang belajar bahwa cinta orangtua kepada mereka tergantung pada
keberhasilan dan kegagalan, mereka akan merasa terancam oleh tantangan berprestasi.
Ancaman ini ditibulkan oleh persepsi mereka bahwa seiap pengalaman berprestasi akan
mempengaruhi cinta orangtua kepada mereka. Kemungkinan meraih sukses bisa
memotivasi anak untuk berprestasi dalam rangka memperoleh cinta orangtua. Namun,
kemungkinan untuk gagal, membuat mereka selalu dalam kondisi takut kehilangan
cinta orangtua mereka. Perasaan ini akan menghambat motivasi anak-anak untuk
belajar, mengambil resiko, dan meraih prestasi terbaik. Supaya anak kita bisa
mengembangkan rasa aman ini, kita perlu menungkapkan cinta kita kepadanya, tak

peduli ia berhasil atau gagal.
Bagaimana caranya?

1. Kata-kata pendukung
Kata-kata bisa diibaratkan sebilah pisau bermata dua. Satu sisi bisa untuk
membantu kita tapi di satu sisi lainnya bisa mencelakai kita. Dalam kehidupan
sehari-hari, kita bisa membuat anak merasa dicintai atau bisa membuatnya merasa
dibenci dan diabaikan hanya dengan berkata-kata.
Kata-kata pendukung ini bisa kita kategorikan dalam 4 golongan yaitu :
a) Kata-kata penuh kasih. Kalimat semacam “mama sayang kamu””adalah suatu

ungkapan penghargaan secara menyeluruh pada diri seorang anak.
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b) Kata-kata pujian. Pujilah anak untuk prestasi yang dicapai anak dan
perilaku/sikap baik yang disadarinya.

c) Kata-kata dorongan yang membesarkan hati. Sangat perlu diucapkan saat anak
mengalami kegagalan, situasi sulit atau krisis percaya diri di mana dengan kata-
kata tersebut si anak akan merasa punya keberanian lebih untuk melanjutkan
upayanya.

d) Kata-kata bimbingan. Kata-kata bimbingan menjelaskan suatu hal pada anak.
Biasanya menjelaskan moral, etika dan nilai-nilai hidup. Kata-kata bimbingan
yang positif akan menyuarakan,“mama peduli padamu. Nak’> Dengan begitu,
anak akan respek kepada kita sebagai orangtua penuh perhatian dan peduli
padanya. Jangan membimbingan dengan perasaan marah daan jengkel karena
anak tidak akan merasakan niat baik kita sama sekali.

2. Layanan. Momen terbaik untuk melayani anak adalah ketika ia benar-benar dalam
kesulitan. Jangan biarkan ia berjuang sendiri, walaupun tujuan kita adalah untuk
menyemangatinya.

3. Sentuhan fisik.

4. Waktu berkualitas. Bicara tentang waktu berkualitas untuk anak, kita bisa
melakukan 3 aktivitas yaitu berbagi pikiran dan perasaan kita dengan anak, berbagi
cerita humor ataupun melakukan kegiatan/pekerjaan bersama. Waktu berkualitas
adalah hadiah bagi seorang anak yang berupa “kehadiran orangtua’> Melalui
kehadiran kita, anak bisa menangkap ungkapan tak terucap dari tindakan kita yaitu
‘engkau penting dan berharga. Nak! Mama senang menghabiskan waktu

bersamamu’’

Setiap hubungan orangtua dengan anak seharusnya berkembang menjadi
persahabatan yang hangat dimana tokoh-tokoh utama berinteraksi minim masalah.
Dengan menjadi teman, orangtua dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku anak

dengan jauh lebih efektif dan positif. “hindari pukulan stik, berbagilah lipstik>”
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Saran bersahabat dengan anak!

1.

Jangan memaksakan larangan yang tidak perlu dan tidak beralasan kepada anak
kita dan teman mereka. Beri mereka kebebasan untuk mengambil keputusan
sendiri.

Cobalah mencari tahu apa yang disukai dan tidak disukai teman anak kita dengan
mengenali hasrat dan kesukaan mereka , kita telah memenangkan kepercayaan dan
rasa hormat mereka.

Ingatlah untuk memberi pujian kepada anak kita dan temannya atas pestasi mereka
Ajari anak untuk mengabari orangtua saat mereka pergi, ke mana mereka pergi,
dan kapan mereka akan pulang. Begitu kebiasaan ini ditanamkan, berbagai
kebingungan, kecemasan dan pertengakaran dapat dihindari.

Jangan pernah mengolok anak di depan teman-temannya.

Bicaralah secara leluasa dengan anak-anak.

E. Berbicara dengan, Bukan kepada..

Tujuan . Klien membiasakan berkomunikasi dua arah

Perlengkapan : LCD, Laptop, slide presentasi, sound system, alat tulis

Metode : ceramah, diskusi

Prosedur

1. Konselor menyampaikan materi yang telah ditentukan

2. Membuka sesi tanya jawab

Materi

Sayang sekali, sebagian besar orantua sangat buruk dalaam mendengarkan dan

luar biasa baik dalam berbicara, berbicara, dan berbicara. Kita sebagai orangtua seperti

lupa bahwa kita memiliki dua telinga dan satu mulut yang seharusnya digunakan sesuai

proporsinya. Para orangtua biasanya selalu berbicara untuk memenangkan perdebatan;

tidak ingin mendengar sejumlah “alasan”’dari anak.

Untuk menhindari perdebatan dengan anak yaitu dengarkan anak-tanpa

interupsi-. Interupsi merupakan pembunuh terhadap keyakinan diri anak. Ingatlah

bahwa anakpun memiliki sesuatu untuk disampaikan. Ketika kita menyela, anak merasa

bahwa yang sedang ia katakan itu tidak penting bagi kita. Akibatnya anak akan

menyerah, berhenti bicara, dan menolak mendengarkan.
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Dengan keterampilan mendengarkan yang reflektif atau umpan balik, akan

mempertahankan tepat pada target, tidak terlalu emosional dan lebih menerima ide-ide

untuk menyelesaikan masalah. Memberikan umpan balik adalah dengan membiarkan

anak memperjelas pendapatnya atau mengoreksi pemahaman Kkita sebelum Kita

menyela. Ada tiga hal yang perlu kita lakukan untuk memperbaiki masalah

komunikasi dengan anak yaitu :

1.

Tatapan penuh kasih saat berkomunikasi dengan anak. Kontak mata ketika
berbicara adalah sesuatu yang sangat penting. Tatapan mata anda pada anak
mengisyaratkan sebuah perasaan terdalam anda tentang cinta tanpa syarat. Anak
akan merasakan bahwa dirinya penting di mata orangtuanya.

Sentuhan lembut pada tubuh anak. Sentuhan lembut yang diberikan orangtua pada
bagian tubuh anak akan memberikan rasa aman dan percaya diri. Ini bisa berupa
pelukan, tepukan kecil pada bahu, memegang tangannya saat bicara, mengelus
kepala.

Perhatian yang tidak terpecah saat berinteraksi. Bayangkan jika pasangan anda
berbicara dengan kita sambil membaca koram atau melakukan kegiatan lain. la
berbicara sambil lalu padahal yang dibicarakan masalah serius. Apakah anda
merasa dihargai? Apakah anda merasa penting di matanya? Tidak bukan? Sama
halnya dengan yang terjadi pada anak kita. la akan merasa terabaikan bila kita
berinteraksi dengannya secara sambil lalu. Oleh karena itu, penting bagi kita
untuk memberikan perhatian yang penuh tak terbagi ketika berinteraksi

dengannya sehingga ia akan merasa dirinya penting di mata orangtuanya.

Hindari dan tidak dilakukan:

11 gaya berkomunikasi negatif sebagai berikut :

© © N o g k~ wDd P

Memerintah 10. Menyindir
Menyalahkan 11. Menyelidik
Memberi julukan negatif

Mengancam

Meremehkan

Menasehati

Membandingkan

Membohongi

Mengkritik
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F. Relaksasi dan Penutup

Tujuan relaksasi :

1. Menurunkan kecemasan/stress
2. Meningkatkan periode istirahat

3. Meningkatkan rasa nyaman

Alat dan bahan : saond, musik instrument

Prosedur relaksasi dan penutup:

1.
2.

Konselor menjelaskan apa itu relaksasi dan tujuannya

Konselor meminta klien untuk memposisikan diri senyaman mungkin, kemudian
meminta peserta untuk menutup mata dan mendengarkan instruksi dari konselor.
Konselor memulai relaksasi dengan diiringi lantunan musik instrumen.

Jika relaksasi berakhir, konselor meminta klien untuk membuka mata.

Konselor meminta salah satu klien untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya
setelah melakukan relaksasi.

Evaluasi proses bimbingan.

Konselor menutup sesi dengan salam dan kata motivasi.
Instruksi :
Mengaktifkan Hati

Biarkan saya membawa kita dalam sebuah perjalanan. Biarkan pikiran anda tetap

terbuka dan biarkan saya menjadi pembimbing anda saat ini (terima kasih).

Posisikan diri anda dalam keadaan senyaman dan serileks mungkin.. Mulailah menarik
nafas yang panjang dan dalam. Kemudian keluarkan melalui mulut. Sekali lagi, tarik
nafas dalam-dalam, kemudian hembuskan perlahan. Rasakan hingga anda merasa

nyaman dan semakin nyaman.

Letakkan tangan anda tepat di dada anda. Pikirkan tentang saat untuk bersyukur.
Apakah yang anda syukuri? Pekerjaan? Rumah anda? Semua materi  yang
menyenangkan untuk anda nikmati? Keluarga anda? Orang-orang yang anda cintai?

Anak-anak anda?



Pikirkan kembali saat anak anda masih balita-merangkak dilantai, mencoba berdiri

namun jatuh terduduk kembali, belajar berjalan, belajar bicara.

Di mana anda? Anda berada tepat di samping mereka — untuk menyemangati mereka “
ya, kamu bisa! Sebelum kamu menyadarinya, kamu akan berjalan, berlari, melompat.
Coba terus.””

Anda di samping mereka untuk menunjukkan dukungan anda yang tiada habisnya,
keyakinan anda sepenuhnya, cinta anda yang tanpa syarat. Tidak ada keraguan dalam
pikiran anda bahwa anak anda akan belajar berjalan dan berbicara. Anda percaya pada

mereka.

Sekarang lihatlah mereka tumbuh menjadi diri mereka saat ini. Apakah anda berubah?
Apakah anda masih berada di samping mereka untuk memberi mereka cinta tanpa
syarat anda? Dukungan anda yang tiada habisnya? Keyakinan anda sepenuhnya kapan
terakhir kali anda mengatakan kepada mereka “ibu menyayangimu — entah apapun yang
terjadi,”” “ibu yakin akan dirimu’; “fbu percaya kepadamu’? atau pernahkah anda
menggunakan kata-kata kasar, menghakimi mereka, mengkritik mereka, mengomeli
mereka, menyalahkan mereka akan betapa betapa tidak mampu dan tidak kompetennya
mereka?

Lihatlah mereka berdiri di hadapan anda, melihat langsung ke mata anda dan berkata,
“fbu, aku sungguh-sungguh ingin berhasil di sekolah. Aku ingin mendapat nilai yang
baik. Membuat kalian bangga. Membuat kalian bahagia. Tetapi belajar itu berat, tidak
mudah, sangat menekan. Namun, dengan keyakinan kalian pada diriku, aku dapat

melakukannya. Aku bisa berhasil, tolonglah aku agar yakin pada diriku!””

Sambil memeluk mereka dalam rangkulan anda. Tatap langsung mata mereka dan

katakan, “ibu yakin padamu! Ibu mencintaimu, apapun yang terjadi.””
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